ANALISIS PENGARUH GROWTH OPPORTUNITY, KEBIJAKAN DIVIDEN, LIQUIDITY, DAN FIRM SIZE TERHADAP AKTIVITAS HEDGING PADA SEKTOR TRANSPORTASI, INFRASTRUKTUR DAN UTILITIES YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2014-2017 by Hartono, Fernando & Cholid, Idham
1 
 
ANALISIS PENGARUH GROWTH OPPORTUNITY,KEBIJAKAN DIVIDEN, 
LIQUIDITY, DAN FIRM SIZE TERHADAP AKTIVITAS HEDGING PADA 
SEKTOR TRANSPORTASI, INFRASTRUKTUR DAN UTILITIES YANG 





Jurusan Akuntansi STIE Multi Data Palembang 





 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh growth 
opportunity, kebijakan dividen, liquidity dan firm size terhadap aktivitas hedging pada 
perusahaan sektor transportasi, infrastruktur dan utilities yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif.Sampel 
penelitian terdiri dari 47 perusahaan disektor transportasi,infrastruktur dan utilities 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. Penentuan sampel 
menggunakan metode purposive sampling. Jenis data dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yaitu berupa laporan keuangan tahunan perusahaan dan teknik analisis data 
yang digunakan adalah regresi logistic dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 23. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa growth opportunity,kebijakan dividen, dan liquidity 
tidak berpengaruh signifikan terhadap aktivitas hedging, dan sedangkan firm size 
memiliki pengaruh signifikan terhadap aktivitas hedging. 
 
Kata kunci: Growth Opportunity, Kebijakan dividen, Liquidity, Firm Size dan hedging. 
 
Abstract 
             This study aims to determine how the influence of growth opportunity, dividend 
policy, liquidity and firm size on hedging activities in the transportation sector, 
infrastructure and utilities companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The 
research method used is a quantitative method. The research sample consisted of 47 
companies in the sector of transportation, infrastructure and utilities listed on the 
Indonesia Stock Exchange for the period 2014-2017. Determination of samples using 
purposive sampling method. The type of data in this study is secondary data, namely in 
the form of the company's annual financial report and the data analysis technique used 
logistic regression using the application SPSS version 23. The results showed that growth 
opportunity, dividend policy, and liquidity did not significantly influence to hedging 
activities, and while firm size had a significant influence on hedging activities. 
 














Pada masa ini, kita hidup di zaman modern atau zaman globalisasi. Sehingga 
manusia sangat betergantungan dengan teknologi. Dengan berkembangnya teknologi 
memudahkan masyarakat memperoleh informasi serta berkomunikasi, Hal ini 
menjadi pemicu terjadinya globalisasi dari segala aspek termasuk dibidang ekonomi. 
Globalisasi memiliki hubungan serta keterkaitan antar manusia di seluruh dunia. Ciri 
globalisasi  dilihat dari terjadinya perdagangan internasional antarnegara. 
Perkembangan dapat dilihat dari semakin banyak transaksi bisnis yang dilakukan 
antar negara yang berbeda, seperti transaksi pembelian barang dari satu negara dan 
mengirimkannya ke negara lain. Perdagangan internasional membawa dampak 
munculnya transaksi dengan negara lain. Transaksi dalam perdagangan internasional 
tentu akan menimbulkan risiko, yaitu salah satu risiko yang dihadapi perbedaan mata 
uang yang digunakan dari setiap negara, sehingga dapat menyebabkan terjadinya 
risiko pertahanan nilai tukar mata uang. 
Melemahnya nilai tukar ini merupakan resiko bagi perusahaan yang memiliki 
arus kas keluar dalam valuta asing. Perusahaan harus membayar dalam jumlah yang 
lebih banyak dan akibatnya melemahnya nilai tukar rupiah. Apabila perusahaan 
menaruh perhatian pada risiko nilai tukar ini dan melakukan hedging, maka 
perusahaan dapat meminimalkan kerugian yang akan timbul. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Analisis Pengaruh Growth Opportunity,Kebijakan Dividen, Liquidity, 
Dan Firm Size Terhadap Aktivitas Hedging Pada Sektor Transportasi, 
Infrastruktur Dan Utilities Yang Terdaftar Di BEI Periode 2014-2017” 
 
2.  LANDASAN TEORI 
Menurut Hanafi (2014, h.1) , Kata Risiko merupakan hal yang sering didengar 
hampir setiap hari. Biasanya kata tersebut mempunyai konotasi yang negatif, sesuatu 
yang tidak disukai, sesuatu yang ingin dihindari. Teori lainnya, Menurut Lokobal 
(2014, h.110) yang menyatakan bahwa risiko adalah sesuatu yang mengarah pada 
ketidakpastian atas terjadinya suatu peristiwa selama selang waktu tertentu yang 
mana peristiwa tersebut menyebabkan suatu kerugian baik itu kerugian kecil yang 
tidak begitu berarti maupun kerugian besar yang berpengaruh terhadap kelangsungan 
hidup dari suatu perusahaan.Sementaraitu Menurut Brigham dan Houston (2013), 
Hedging atau lindung nilai adalah menggunakan transaksi untuk menurunkan risiko. 
Teori hedging Menurut Wiyono & Kusuma (2017,h.415) ,Aktivitas hedging dapat 
dilakukan dengan menggunakan instrumen derivatif yaitu opsi, kontrak forward atau 
futures, dan swap. Macam-macam opsi yang diberikan adalah opsi pada indeks 
saham, opsi pada suku bunga, opsi pada mata uang, dan opsi pada kontrak futures. 
Instrumen keuangan Opsi merupakan jenis kontrak antara dua pihak dimana satu 
pihak memberi hak kepada orang lain untuk membeli aset tertentu pada harga dan 
periode tertentu.Opsi dapat digunakan untuk meminimalisasi risiko sekaligus 
memaksimalkan keuntungan dengan daya ungkit (leverage) yang lebih besar. 
Kontrak Futures merupakan kontrak jangka panjang yang bersifat mengikat atau 
member kewajiban kepada kedua belah pihak untuk membeli atau menjual 
underlying asset tertentu (berupa valuta asing, tingkat bunga, ekuitas, atau 
komoditas) berdasarkan tingkat harga yang ditetapkan saat penandatanganan kontrak  
yang penyelesaian transaksinya dilakukan secara cash settlement di masa yang akan 
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datang sesuai expiration date yang diitetapkan didalam kontrak tersebut. Kontrak 
Swap adalah instrumen derivatif dilakukan antara kedua belah pihak yang 
mempertukarkan aliran arus kas dengan aliran arus kas lainnya. Swap digunakan jika 
terjadi risiko gejolak nilai tukar mata uang dan sebagai instrument spekulasi. 
 
Menurut Mai dalam Hemuningsih (2013) dengan demikian semakin tingginya 
perusahaan mengalami growth opportunity, maka aktivitas hedging yang dilakukan 
semakin tinggi, dikarenakan perusahaan yang mengalami kesempatan pertumbuhan 
akan melindungi perusahaannya dari risiko yang merugikan akibat fluktuatif mata 
uang dengan memanfaatkan manajemen risiko.Dan menurut Van Horne dalam 
Harmono (2014:12) kebijakan dividen adalah  persentase laba yang dibayarkan para 
pemegang saham dalam bentuk dividen tunai, penjagaan stabilitas dividen dari 
waktu  ke waktu, pembagian dividen saham, dan pembelian kembali saham. 
Sementara itu menurut Sudana dalam Anandika (2017) Perusahaan yang memiliki 
kewajiban  lancar menggunakan mata uang asing, maka semakin tinggi perusahaan 
melakukan aktivitas hedging atau lindung nilai. Karena transaksi yang lebih dominan 
menggunakan mata uang asing sehingga akan menimbulkan risiko kerugian bagi 
perusahaan jika tidak memiliki manajemen risiko. Serta menurut Kussulistyanti dan 
Mahfudz (2016) perusahaan besar dalam bisnisnya akan melakukan transaksi luar 
negeri yang akan melibatkan beberapa mata uang yang berbeda sehingga akan 
menghadapi risiko yang lebih tinggi dan membutuhkan hedging karena perusahaan 
akan menghadapi eksposur valuta asing yang lebih besar. 
 



















Kerangka pemikiran yang menjelaskan inti dari penelitian dan dibuat 
berdasarkan  rumusan penelitian,hubungan diantara konsep-konsep dan teori yang 
telah di jelaskan, maka kerangka pemikiran penelitian ini berguna untuk 
mempermudah memahami masalah pokok yang akan dianalisis. Dalam penelitian  ini 
faktor perusahaan yang digunakan sebagai variabel independen terdiri dari Growth 










Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan penelitian ini adalah Untuk 
menganalisis pengaruh growth opportunity, liquidity, kebijakan dividen, dan firm size 
terhadap aktivitas hedging. Sedangkan manfaat pada penelitian ini untuk peneliti 
selanjutnya dapat menjadi suatu referensi, untuk membantu investor tentang 
informasi suatu perusahaan, dan membantu auditor dalam menyajikan laporan 
keuangan yang independen, relevan, dan berintegritas. 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
Metode dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, karena penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh informasi dari sebuah populasi dengan mengambil 
beberapa sampel. Objek penelitian yang diteliti adalah Growth 
Opportunity,Kebijakan Deviden, Liquidity,Firm Size dan Aktivitas Hedging. Subjek 
dalam penelitian ini adalah Perusahaan sektor transportasi, infrastruktur, dan utilities 
yang terdaftar di BEI periode 2014-2017.  
 
Penelitian ini memiliki populasi, seluruh perusahaan sektor transportasi, 
infrastruktur, dan utilities yang terdaftar di BEI periode 2014-2017 dengan jumlah 
70 perusahaan. Berdasarkan kriteria yang ditentukan  untuk memilih sampel, 
diperoleh sebanyak 47 perusahaan yang dapat dijadikan sampel penelitian. 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif  
Penggunaan statistik deskriptif berfungsi untuk menjabarkan nilai 











































Berdasarkan Tabel Statistik Deskriptif, dapat diketahui bahwa perolehan 
data dari keseluruhan sampel penelitian ini ada 188 data dari 47 perusahaan. Nilai 
rata-rata untuk rasio Firm Size sebesar 14,83 dengan tingkat nilai Maksimum 
sebesar 19,11 dan nilai Minimum sebesar 9,15 . Nilai rata-rata Liquidity sebesar 
148,24 dengan tingkat nilai Maksimum sebesar 4977,84 dan nilai Minimum 
dengan nilai 0. Nilai rata-rata Kebijakan Dividen sebesar 0,10 dengan tingkat 
nilai Maksimum sebesar 3,72 dan nilai Minimum dengan nilai 0 . Dan nilai rata-
rata  Growth Opportunity sebesar  3,15 dengan tingkat nilai Maksimum sebesar 
69,21 dan Minimum dengan nilai 0. 
 
Uji Multikolinearitas 
Sebelum melakukan analisis model regresi pengujian hubungan antar 
variabel bebas diperlukan, agar memenuhi syarat dalam melakukan analisis 
regresi logistik. 
Tabel 4.2 
 H FiS Liq KD GO 
Pearson Correlation   Hedging 
                                   Firm_SIze 
                                   Liquidity 
                                   Keb_div 
                                   Grow_Op 
1.000 .449 -.046 .026 .179 
.449 1.000 -.139 .164 .076 
-.046 -.139 1.000 .008 -.047 
.026 .164 .008 1.000 .009 
.179 .076 -.047 .009 1.000 
Sig. (1-tailed)            Hedging 
                                  Firm_SIze 
                                  Liquidity 
                                  Keb_div 
                                  Grow_Op 
. .000 .263 .361 .007 
.000 . .029 .012 .149 
.263 .029 . .456 .260 
.361 .012 .456 . .449 
.007 .149 .260 .449 . 
N                              Hedging 
                                 Firm_SIze 
                                 Liquidity 
                                 Keb_div 
                                 Grow_Op 
188 188 188 188 188 
188 188 188 188 188 
188 188 188 188 188 
188 188 188 188 188 
188 188 188 188 188 
Sumber : Data Olahan SPSS , 2018 
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan bahwa nilai keseluruhan variabel 
bebas yaitu kurang dari 0,9. Maka bisa disimpulkan bahwa tidak terdapat 
hubungan antar variabel bebas. Hal ini dinyatakan dan sesuai dengan pendapat 
Ghozali (2013) yang menyatakan bahwa tidak terjadi korelasi serius apabila nilai 




Uji Kelayakan Model (Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit) 
Tabel 4.4 
Step Chi-square df Sig. 
1 8.023 8 .431 
Sumber: Data Olahan, SPSS, 2018 
Berdasarkan tabel Hosmer and Lemeshow Test, menunjukan nilai Chi-
Square sebesar 8,023. Nominal tingkat signifikasi sebesar 0.431 dimana nilainya 
lebih besar dari 0,05. Ghozali (2013). Menyatakan apabila nilai signifikansi lebih 
besar daripada 0,05 pada Hosmer and Lemeshow Test maka dapat dikatakan 
bahwa model adalah fit. Dengan kata lain, model penelitian ini dapat digunakan 
untuk menguji hipotesis. 
 
Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit Test) 
Uji keseluruhan Model atau Overall Model fit test adalah cara untuk 
menilai keseluruhan model regresi. Overall Model fit test  diuji menggunakan 
nilai -2 log likehood. Nilai -2 log likehood menunjukan penurunan angka 
kecocokan berdasarkan model itrasi yang dilakukan, dengan penurunan nilai 
menunjukan bahwa model akan semakin fit.  
Tabel 4.5 
Iteration -2 Log likelihood 
Step 1                    1 
                             2 
                             3 
                             4 






a Method: Enter       
b Constant is included in the model.     
 c Initial -2 Log Likelihood: 223.627     
 d Estimation terminated at iteration number 5 because parameter 
estimates changed by less than .001. 
Sumber : Data Olahan SPSS, 2018      
  
Berdasarkan Tabel diketahui bahwa nilai awal -2 Log likelihood sebesar 
182,488. Nilai ini lebih besar dari nilai -2 Log likelihood akhir yaitu 175,581 , 
dan selisih diantaranya senilai 6,907. Hal ini mengindikasikan bahwa model yang 
dihipotesiskan fit dengan data. 
 
Pengukuran Koefisien Determinasi Cox and Snell’s R Square dan Nagelkerke 
R Square 
 
Cox and snell’s R square merupakan ukuran yang mencoba meniru 
ukuran R2 pada multiple regression yang didasarkan pada teknik estimasi 
likelihood dengan nilai maksimum kurang dari 1 (satu) sehingga sulit 
diinterpretasikan apabila menggunakan R2 pada multiple regression. Nagelkerke 
R square adalah modifikasi dari koefisien cox and snell untuk memastikan 
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nilainya bervariasi dari 0 (nol) sampai 1 (satu). Tabel berikut akan menunjukkan 




Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
1 175.581a .226 .324 
a Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates 
changed by less than .001.    
Sumber : Data olahan, SPSS, 2018 
Dari tabel , dapat dinyatakan nilai dari Cox and Snell’s sebesar 0,227 dan 
nilai dari Nagelkerke R Square senilai 0,327 yang berarti variabilitas variabel 
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel independen sebesar 
32,4% dan sisanya (100%-32,4%) sebesar  67,6% dipengaruhi oleh variabel 
lainnya diluar dari penelitian seperti leverage,profitabilitas dan financial distress. 
Leverage adalah tingkat kemampuan perusahaan untuk membayar atau melunasi 
hutang jangka panjangnya. Profitabilitas merupakan rasio yang menilai 
kemampuan perusahaan untuk mencari maupun memperoleh keuntungan atau 
laba dalam suatu periode tertentu.Dan Financial distress adalah kondisi yang 
terjadi pada perusahaan yang mengalami permasalahan dibidang keuangan 
sehingga berisiko mengalami kevalidian atau kebangkrutan. 
Analisis Regresi Logistik 
Tabel 4.7 
 B S.E. Wald df Sig. 





.693 .125 30.810 1 .000 
.007 .001 .008 1 .929 
-.392 .626 .392 1 .531 
.047 .026 3.247 1 .072 
-11.643 1.960 35.271 1 .000 
a Variable(s) entered on step 1: Firm_SIze, Liquidity, Kebijakan_dividen, 
Growth_Opportunity.        
Sumber : Data olahan, SPSS, 2018 
Berdasarkan hasil Output uji regresi logistik, dapat diketahui bahwa 
variabel independen Firm size berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen, karena nilai signifikannya < 0,05. Sedangkan Variabel independen 
lainnya tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependennya, 
karena nilai signifikannya > 0,05. Dari tabel bisa diperoleh persamaan regresi 




= −11,643 + 0,047 𝐺𝑂 − 0,392 𝐾𝐷 + 0,007 𝐿𝑖𝑞 + 0,693 𝐹𝑆 + 𝑒 
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Hubungan antar variabel independen dapat dilihat dari kolom B dalam tabel :  
1. Jika variabel independen Growth opportunity, Kebijakan Dividen, 
Liquidity dan Firm Size dengan nilai yang tetap, maka variabel dependen 
hedging akan turun dengan 11,643 , karena nilai konstanta yang negatif. 
 
2. Setiap kenaikan 1 unit Growth Opportunity akan menaikan aktivitas 
Hedging dengan faktor 0,047, yang berarti Growth Opportunity 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap aktivitas Hedging. 
 
3. Setiap kenaikan 1 unit Kebijakan Dividen akan menurunkan aktivitas 
Hedging dengan faktor 0,392 , yang berarti Kebijakan Dividen 
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap aktivitas Hedging. 
 
4. Setiap kenaikan 1 unit Liquidity akan menaikan aktivitas Hedging dengan 
faktor 0,007, yang berarti Liquidity berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap aktivitas Hedging. 
 
5. Setiap kenaikan 1 unit Firm Size akan menaikan aktivitas Hedging 
dengan faktor 0,693 , yang berarti Firm Size berpengaruh positif 
signifikan terhadap aktivitas Hedging. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Growth Opportunity terhadap Aktivitas Hedging  
 
Pada hasil output olah SPSS, nilai signifikasi Growth 
Opportunity menunjukan nilai yang lebih besar dari 0,05 dan memiliki 
pengaruh yang positif. Hal ini membuktikan bahwa Growth Opportunity 
memiliki hubungan yang positif dengan aktivitas hedging, dan tidak 
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap aktivitas hedging. semakin 
tinggi tingkat growth opportunity maka semakin tinggi tingkat aktivitas 
hedging. Perusahaan yang melakukan hedging biasanya mengalami 
kesulitan pendanaan didalam perusahaan,oleh sebab itulah perusahaan 
memeperluas pendanaannya keluar atau eksternal agar memperoleh 
sumber pendanaan. 
Pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Aktivitas Hedging 
Variabel kebijakan dividen tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap aktivitas hedging karena nilai yang diolah oleh SPSS 
menunjukan angka 0,531 dan berpengaruh secara negatif. Berpengaruh 
negatif memiliki arti jika tingkat kebijakan dividen mengalami 
peningkatan maka tingkat aktivitas hedging akan mengalami penurunan. 
hasil yang bernilai negatif memiliki arti semakin tinggi tingkat kebijakan 
dividen maka semakin rendah tingkat aktivitas hedging. Tidak semua 
perusahaan membagikan dividen per tahun, karena perusahaan memiliki 
laba yang tidak besar untuk dibagikan pada setiap periode. Perusahaan 
yang membagikan dividen berarti perusahaan tidak perlu melakukan 
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aktivitas hedging karena perusahaan telah memperoleh laba yang besar 
dan tidak mengalami kerugian.  
Pengaruh Liquidity terhadap Aktivitas Hedging 
Variabel Liquidity menunjukan hasil pengolahan SPSS yang 
tidak signifikan karena nilai yang lebih besar dari 0,05 dan memiliki 
pengaruh yang positif. Hal ini membuktikan bahwa Liquidity memiliki 
hubungan yang positif dengan aktivitas hedging, dan tidak memiliki 
pengaruh secara signifikan terhadap aktivitas hedging. hasil yang bernilai 
positif berarti semakin tinggi tingkat liquidity maka semakin tinggi 
tingkat aktivitas hedging. Liquidity tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan karena perusahaan tidak mengacu pada kemampuan suatu aset 
untuk dijual secara efektif dan dekat dengan harga pasar. Liquidity dilihat 
dari kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang atau kewajibannya, 
dari hasil pengolahan perusahaan banyak yang tidak melakukan aktivitas 
hedging karena perusahaan mampu untuk melunasi hutang menggunakan 
mata uang rupiah dan tidak menggunakan mata uang asing. 
Pengaruh Firm Size terhadap Aktivitas Hedging 
Variabel firm size menunjukan nilai signifikannya sebesar ,00 
yang lebih kecil dari 0,05 dan berpengaruh positif. Dengan hasil dari 
pengolahan SPSS variabel firm size berpengaruh signifikan terhadap 
Aktivitas Hedging. Hal ini bisa dilihat melalui analisis deskriptif yang 
menunjukan rata-rata pergerakan ukuran perusahaan (firm size) yang 
selalu mengalami kenaikan setiap tahunnya. Firm size dapat menunjukan 
kondisi serta karakteristik perusahaan sehingga lebih mudah untuk 
mengetahui kemungkinan perusahaan melakukan aktivitas hedging. 
Pengaruh yang positif menunjukan bahwa peningkatan firm size akan 
memicu dan mendorong perusahaan untuk melakukan aktivitas hedging. 
Ukuran perusahaan dapat ditentukan dari total aset yang dimilikinya. 
Semakin besar perusahaan maka memiliki peluang besar untuk 
beraktivitas dalam hal operasional dengan akses yang luas di pasar 
modal. Akses yang luas membuat perusahaan tidak merasa kesulitan 
untuk memperoleh keuntungan, perusahaan yang besar juga dapat  
mengatasi risiko kerugian yang dihadapinya dan cenderung melakukan 
aktivitas hedging agar tidak mengalami kerugian. 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan Hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan 
oleh peneliti mengenai pengaruh growth opportunity,kebijakan dividen,liquidity, 
dan firm size terhadap aktivitas hedging terhadap sektor transportasi,infrastruktur 
dan utilitas yang terdaftar di BEI periode 2014-2017. Dapat disimpulkan bahwa:  
 
A. Variabel growth opportunity (𝑋1) yang diproksikan dengan Market 
Book Value , memiliki pengaruh positif akan tetapi tidak  signifikan 
terhadap aktivitas hedging dengan nilai sebesar 0,072.  
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B. Variabel kebijakan dividen (𝑋2) yang diproksikan dengan Dividen 
Payout Ratio, memiliki pengaruh negatif akan tetapi tidak  signifikan 
terhadap aktivitas hedging dengan nilai sebesar 0,531.  
C. Variabel Liquidity (𝑋3) yang diproksikan dengan current ratio, 
memiliki pengaruh positif akan tetapi tidak  signifikan terhadap 
aktivitas hedging dengan nilai sebesar 0,929.  
D. Variabel firm size (𝑋4) yang diproksikan dengan Ln, memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap aktivitas hedging dengan nilai 





Saran bagi perusahaan disektor transportasi, infrastruktur dan 
utilitas yang melakukan aktivitas hedging, diharapkan agar menganalisis 
variabel ukuran perusahaan sehingga bisa meminimalkan risiko kerugian 
yang akan terjadi di perusahaan. Penerbitan laporan keuangan tahunan 
harus memiliki kelengkapan per periode agar lebih mudah mengakses 




Saran bagi investor, sebelum berinvestasi ke sebuah perusahaan 
di sektor transportasi, infrastruktur dan utilitas sebaiknya memperhatikan 
ukuran perusahaan (firm size) karena variabel ini memiliki pengaruh 
yang sangat berkaitan untuk memberikan informasi penting mengenai 




Saran untuk peneliti yang akan melakukan penelitian dengan 
topik yang serupa. Sebelum memulai melakukan penelitian sebaiknya 
menggunakan perusahan di sektor yang berbeda yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) agar lebih memiliki variasi yang beragam dan 
mengekspansi jangkauan informasi. dan juga untuk melakukan penelitian 
ini disarankan agar menggunakan metode penelitian yang berbeda serta 
memperpanjang periode penelitian agar diperolehnya kesesuaian dan 
keakuratan untuk mencocokan dengan penelitian sebelumnya. Serta 
lakukanlah penelitian terhadap  67,3 % variabel lain yang mempengaruhi 
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